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ABSTRAK 

 

 
HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA DENGAN PERILAKU 

HEDONISME SISWA DI SEKOLAH 

 

 

Oleh: 

ANDIKHA RAMADHANI 

 

 
Masalah dalam penelitian ini adalah perilaku hedonisme siswa yang tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh orang tua 

dengan perilaku hedonisme pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Bandar Lampung. 

Populasi penelitian ini sebanyak 392 siswa dan sampel penelitian berjumlah 80 

siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan skala pola asuh orang tua dan 

skala perilaku hedonisme. Teknik analisis data menggunaan korelasi Biserial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh orang 

tua dengan perilaku hedonisme pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Bandar 

Lampung yang ditunjukan dengan nilai koefisien korelasi yang diperoleh 

rhitung=0,438 > rtabel = 0,220 pada taraf sig P = 0,001;< 0,05 maka H0 ditolak dan 

Ha diterima. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jika pola asuh orang tua 

tinggi maka perilaku hedonisme siswa tinggi, begitupun sebaliknya jika pola asuh 

orang tua rendah maka perilaku hedonisme siswa rendah. 

 

 
Kata Kunci : pola asuh orang tua, perilaku hedonisme siswa, korelasi biserial. 



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 
THE RELATIONSHIP OF PARENTING PARENTING PATTERNS WITH 

STUDENTS' HEDONISM BEHAVIOR AT SCHOOL 

 

 
By: 

 
ANDIKHA RAMADHANI 

 

 
 

The problem in this research is the students' high hedonistic behavior. This 

research aims to determine the relationship between parenting patterns and 

hedonistic behavior in class XI students at SMA Negeri 2 Bandar Lampung. The 

population of this research was 392 students and the research sample was 80 

students. Data collection techniques used a parenting style scale and a hedonism 

behavior scale. The data analysis technique uses Biserial correlation. The 

research results show that there is a significant relationship between parenting 

patterns and hedonistic behavior in class XI students of SMA Negeri 2 Bandar 

Lampung which is indicated by the correlation value was ⸀hitung 0.606> ⸀tabel 

was 0.195 with value sig P=0,001 < 0,05 it means H0 rejected and Ha accepted. 

The results of the research can be concluded that if parenting patterns is high 

then students' hedonistic behavior is high, and if parental parenting is low then 

students' hedonistic behavior is low. 

 

 

Keywords: parenting patterns, students' hedonistic behavior, biserial correlation. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Masa remaja biasanya dihadapkan dengan banyak perubahan, di antaranya 

yaitu perubahan fisik, sikap, maupun perilaku. Kondisi remaja tersebut masih 

labil, emosi yang belum terkontrol, serta cenderung sensitif terhadap hal yang 

berkaitan dengan pribadi. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Hurlock 

(1993) yang menyatakan selama awal masa remaja, ketika perubahan fisik 

terjadi dengan pesat maka perubahan perilaku dan sikap juga berlangsung 

pesat. Perubahan yang terjadi salah satu nya adalah perilaku. Perilaku ini 

akhirnya berpengaruh langsung terhadap pembentukan karakter anak yang 

disebut sebagai generasi milenial yang hidup di era digital. Perkembangan 

teknologi dan informasi saat ini terutama penggunaan perangkat digital telah 

mempengaruhi kehidupan anak (Herimanto dan Winarno, 2012). Hal ini 

menegaskan bahwa anak-anak yang hidup di era milenial pasti dipengaruhi 

oleh teknologi digital. Mereka dapat beradaptasi gaya hidup yang lebih 

menonjol agar dapat dikatakan keren, gaul, dan menjadi pusat perhatian bagi 

banyak orang. 

 
Belakangan ini banyak cara agar tingkat kepuasaan itu dapat terpenuhi, salah 

satu nya berperilaku hedonisme. Hedonisme telah erat melekat dalam 

kehidupan. Hedonisme merupakan suatu pandangan tentang kenikmatan dan 

mencari kesenangan dengan sebanyak-banyaknya tanpa memikirkan hal yang 

membuatnya sakit. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Brilliandita & 

Putrianti (2015), yang menyatakan gaya hidup hedonisme merupakan wujud 

dari ekspresi atau perilaku yang dimiliki oleh remaja untuk mencoba suatu hal 
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yang baru, remaja tersebut lebih mementingkan kesenangan dari pada 

melakukan hal yang lebih positif. 

 
Remaja sangat antusias terhadap adanya hal yang baru dan gaya hidup 

hedonisme sangat menarik bagi kalangan remaja. Remaja yang ingin termasuk 

dalam golongan bergaya hidup glammor harus mengikuti trend-trend yang 

populer untuk memiliki barang barang yang mewah serta penampilan yang 

fashionable. Banyak remaja pelajar tingkat SMA yang mencari kesenangan 

dengan sering pergi duduk di cafe-cafe, mall, dan tempat yang dianggap 

“bergengsi” lainnya. Dari sebagian besar kalangan millennial melakukan 

kegiatan jalan-jalan, makan lalu foto-foto dan diunggah ke media sosial untuk 

terlihat keren dan terkenal sehingga mereka merasa sangat mampu untuk 

mendapatkan itu semua. Hal tersebut menunjukkan bahwa remaja bisa saja 

tidak memperdulikan keadaan serta memikirkan jerih payah orang tua. 

 
Faktor yang muncul dari fenomena di atas menunjukkan bahwa penyebab 

adanya perilaku hedonisme yaitu tingginya kebutuhan remaja, sehingga 

remaja memanfaatkan nafsu, perasaan, keinginan, kurangnya rasa syukur, 

serta mudah terpengaruh oleh budaya atau trend yang sedang berkembang saat 

ini. Lemahnya keyakinan agama juga merupakan faktor dari perilaku 

hedonisme, sehingga remaja tidak memikirkan hal lain, yang dipikirkan 

hanyalah kesenangan dan hura-hura semata. Terciptanya rasa puas merupakan 

salah satu dampak dari hedonisme. Dampak tersebut yaitu sifat konsumtif atau 

membeli barang yang tidak dibutuhkan, yang bertujuan untuk kesenangan diri 

sendiri bagaimanapun caranya. Beberapa kasus perilaku konsumtif remaja 

dilakukan dengan cara meminjam uang temannya apabila remaja tersebut 

tidak memiliki uang. Bahkan remaja juga bertindak diluar norma, seperti 

mencuri atau menjual kehormatan diri nya. 

 
Kotler, (1997) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang bisa 

mempengaruhi perilaku hedonisme. Faktor internal di antaranya konsep diri, 

sikap, persepsi, pengamatan, dan pengalaman, motif, serta kepribadian. 
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Adapun faktor eksternal meliputi kelompok yang dijadikan panutan, kelas 

sosial, kebudayaan, dan keluarga. Melihat sikap dan perilaku remaja, maka 

orang tua dituntut sedemikian rupa untuk menyesuaikan diri pada saat 

mendidik anak. Tantangan tersendiri bagi orang tua untuk mendidik anak 

sesuai dengan perkembangan jaman saat ini. 

 
Irawati, (2020) menyatakan pola asuh orang tua merupakan proses seorang 

anak mendapatkan sosialiasi penanaman nilai dan norma yang akan 

membentuk kepribadian sehingga berpengaruh pada pola gaya hidup anak. 

Pola asuh orang tua sangat mempengaruhi perubahan sikap maupun perilaku 

anak. Orang tua memilih pola asuh berdasarkan asumsi bahwa apa yang 

diberikan kepada anak adalah yang terbaik bagi anak (Lestari 2019). 

 
Pola asuh yang diberikan orang tua kepada anak dapat memberikan perilaku 

yang berbeda, karena pola asuh orang tua yang diterapkan kepada setiap anak 

jelas berbeda, ada yang menerapkan pola asuh yang otoriter, pola asuh yang 

dikenal dengan penerapannya yang keras dan tegas. Kemudian ada juga yang 

menerapkan pola asuh demokratis, pola asuh demokratis bahwa anak tetap 

harus di bawah pengawasan orang tua dan dapat dipertanggung jawabkan 

secara moral dan orang tua menuntun anak agar bergaul dengan banyak orang 

dengan tujuan anak lebih dapat berpikir secara luas. Berdasarkan data tersebut 

bahwa orang tua siswa telah menerapkan pola asuh demokratis yang baik, dan 

yang terakhir pola asuh orang tua yang permisif, orang tua tidak begitu perduli 

terhadap perkembangan anak menurut Hurlock (dalam Mitya, 2018). Kriteria 

yang didapat anak cenderung bertindak semena-mena tanpa pengawasan orang 

tua dan orang tua tidak mengontrol anak dalam pergaulannya. Berdasarkan 

penjelasan di atas, maka gaya hidup yang dimiliki remaja memiliki hubungan 

dengan pola asuh yang diberikan orang tua kepada anak tersebut, sehingga 

pola asuh orang tua ada kaitannya dengan perilaku hedonisme yang diterapkan 

oleh remaja tersebut. 
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Berdasarkan hasil informasi yang peneliti dapatkan dari guru Bimbingan dan 

Konseling di SMA Negeri 2 Bandar Lampung bahwa ditemukan permasalahan 

pada kalangan remaja saat ini mengenai perubahan perilaku yang 

menyebabkan remaja memiliki gaya hidup yang hedonisme. Remaja yang 

merupakan siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Bandar Lampung selalu mencari 

kesenangan dengan caranya sendiri seperti bersikap hura-hura, hidup yang 

glammor, dan selalu membeli barang yang tidak dibutuhkan sehingga banyak 

waktu yang remaja habiskan hanya untuk mencari kesenangan saja. 

Berdasarkan latar belakang di atas serta permasalahan yang telah ditemukan, 

maka peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan yang berjudul Hubungan 

Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Hedonisme Siswa SMA Negeri 2 

Bandar Lampung. 

 
1.2 Identifikasi Masalah 

1. Terdapat siswa yang membeli barang mahal yang tidak dibutuhkan. 

2. Terdapat siswa yang berbelanja karena mengikuti teman-temannya. 

3. Terdapat siswa yang berganti-ganti tas dan sepatu bermerek saat ke 

sekolah. 

4. Terdapat beberapa kelompok siswa yang dikenal di sekolah karena 

aksesoris bermerek yang tidak sesuai dengan aturan. 

5. Terdapat beberapa siswa yang ingin berteman berdasarkan status sosial. 

 
 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah 

dalam penelitian ini yaitu menguji pola asuh orang tua dan perilaku hedonisme 

siswa di sekolah. 

 
1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil informasi yang peneliti dapatkan dari guru Bimbingan dan 

Konseling di SMA Negeri 2 Bandar Lampung bahwa ditemukan permasalahan 

pada kalangan remaja saat ini mengenai perubahan perilaku yang 

menyebabkan remaja memiliki gaya hidup yang hedonisme. Remaja yang 
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merupakan siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Bandar Lampung selalu mencari 

kesenangan dengan caranya sendiri seperti bersikap hura-hura, hidup yang 

glammor, dan selalu membeli barang yang tidak dibutuhkan sehingga banyak 

waktu yang remaja habiskan hanya untuk mencari kesenangan saja. 

 
Berdasarkan latar belakang di atas serta permasalahan yang telah ditemukan, 

rumusan masalah ini sebagai berikut: 

“Apakah ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan perilaku hedonisme 

siswa di SMA Negeri 2 Bandar Lampung?”. 

 
1.5 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan, untuk mengetahui hubungan antara pola asuh orang 

tua dengan perilaku hedonisme siswa di SMA Negeri 2 Bandar Lampung. 

 
1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pengetahuan 

dan dapat digunakan sebagai acuan untuk salah satu sumber bacaan 

penelitian dan sumber referensi tentang pola asuh orang tua degan 

perilaku hedonisme siswa di sekolah. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis manfaat dalam penelitian ini untuk: 

1. Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

sebagai bahan informasi mengenai pola asuh orang tua terhadap 

perilaku hedonisme. 

2. Orang tua 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi mengenai 

pentingnya pola asuh orang tua yang diterapkan di rumah guna 

tidak terciptanya perilaku hedonisme pada anak. 

3. Guru Bimbingan Konseling 
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Hasil penelitian ini membantu guru bimbingan dan konseling 

untuk mengetahui masalah siswa yang memiliki pola asuh orang 

tua yang salah sehingga siswa berperilaku hedonisme. 

4. Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk 

meningkatkan mutu pendidikan berkaitan dengan perilaku 

hedonisme pada siswa di sekolah. 

5. Peneliti selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian dapat digunakan sebagai tambahan 

untuk penelitian selanjutnya terutama pada hubungan pola asuh 

orang tua dengan perilaku hedonisme pada remaja. 

 
1.7 Ruang Lingkup Penelitian 

1.7.1 Ruang lingkup ilmu 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu bimbingan dan 

konseling. 

1.7.2 Ruang lingkup objek 

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah pola asuh orang tua 

dan perilaku hedonisme siswa. 

1.7.3 Ruang lingkup subjek 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 2 Bandar 

Lampung. 

1.7.4 Ruang lingkup tempat 

Ruang lingkup tempat dalam penelitian ini adalah SMA Negeri 2 

Bandar Lampung 

1.7.5 Ruang lingkup waktu 

Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini dilakukan pada semester 

ganjil tahun ajaran 2023/2024 

 
1.8 Kerangka Pikir 

Penelitian ini tentang hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku 

hedonisme siswa di sekolah. Siswa cenderung memiliki banyak perubahan, 
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diantaranya yaitu perubahan fisik, sikap, maupun perilaku. Perilaku ini 

akhirnya berpengaruh langsung terhadap pembentukan karakter anak yang 

disebut sebagai generasi milenial yang hidup di era digital. Perkembangan 

teknologi dan informasi saat ini terutama penggunaan perangkat digital telah 

mempengaruhi kehidupan anak. 

 
Mereka dapat beradaptasi gaya hidup yang lebih menonjol agar dapat 

dikatakan keren, gaul, dan menjadi pusat perhatian bagi banyak orang. 

Belakangan ini banyak cara agar tingkat kepuasaan itu dapat terpenuhi, salah 

satu nya berperilaku hedonism. Remaja sangat antusias terhadap adanya hal 

yang baru dan gaya hidup hedonisme sangat menarik bagi kalangan remaja. 

Remaja yang ingin termasuk dalam golongan bergaya hidup glammor harus 

mengikuti trend-trend yang populer untuk memiliki barang barang yang 

mewah serta penampilan yang fashionable. 

 
Terdapat beberapa faktor internal dan eksteral yang bisa memperngaruhi 

perilaku hedonis. Faktor inernal diantaranya konsep diri, sikap, persepsi, 

pengamatan, dan pengalaman, motif, serta kepribadian. Adapun faktor 

eksternal meliputi kelompok yang dijadikan panutan, kelas sosial, 

kebudayaan, dan keluarga. Melihat sikap dan perilaku remaja, maka orang tua 

dituntut sedemikian rupa untuk menyesuaikan diri pada saat mendidik anak. 

 
Pola asuh orang tua merupakan proses anak mendapatkan sosialiasi 

penanaman nilai dan norma yang akan membentuk kepribadian sehingga 

berpengaruh pada pola gaya hidup anak. Pola asuh orang tua sangat 

mempengaruhi perubahan sikap maupun perilaku anak. Orang tua memilih 

pola asuh berdasarkan asumsi bahwa apa yang diberikan kepada anak adalah 

yang terbaik bagi anak, maka gaya hidup yang dimiliki remaja memiliki 

hubungan dengan pola asuh yang diberikan orang tua kepada anak tersebut, 

sehingga pola asuh orang tua ada kaitannya dengan perilaku hedonisme yang 

di terapkan oleh remaja tersebut. 
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Pola Asuh Orang Tua 

(X) 

Perilaku Hedonisme 

(Y) 

 

 

Oleh karena itu, menurut peneliti penting diadakannya penelitian megenai 

hubungan antara pola asuh orang tua dengan perilaku hedonisme siswa kelas 

XI di SMA Negeri 2 Bandar Lampung. pentingnya penelitian ini dilakukan 

untuk memberi pemahaman kepada remaja bahwa bagaimana pola asuh orang 

tua dapat mempengaruhi perilaku hedonisme pada remaja. Berdasarkan uraian 

diatas, dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang signifiikan antara pola 

asuh orang tua dengan perilaku hedonisme. 

 
Dengan begitu kerangka berpikir dalam penelitian ini digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 
Gambar 1.1 Kerangka Pikir 

 

 

1.9 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah yang 

diteliti (Arikunto, 2010). Dalam penelitian ini hipotesis yang penulis ajukan 

adalah sebagai berikut: 

H0 :Tidak terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan perilaku 

hedonisme siswa di sekolah. 

Ha :Terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan perilaku 

hedonisme siswa di sekolah. 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 
 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 2 Bandar Lampung yang beralamat di 

jalan Amir Hamzah, Gotong Royong, Tanjung Karang Pusat, Bandar 

Lampung. peneliti memilih sekolah ini sebagai tempat penelitian karena 

peneliti sudah melakukan observasi pra penelitian dan merupakan Sekolah 

Menengah Atas peneliti. Waktu pelaksanaan penelitian pada tahun ajaran 

2023/2024. 

 
3.2 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang menekankan analisisnya 

pada data-data numerik (angka) yang diolah dengan metode statistika. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi yang 

menghubungkan dua variabel antara variabel dependen (Y) Perilaku 

Hedonisme dengan variabel independen (X) Perilaku Sosial. 

 
3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA 

Negeri 2 Bandar Lampung yang berjumlah 392 siswa. 

 
3.3.2 Sampel 

Sampel yang representative adalah sampel yang benar-benar mewakili 

dari seluruh populasi. Jika populasi bersifat homogen, sampel bisa 

diambil dari populasi yang mana saja, namun jika populasi bersifat 
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heterogen dari populasi tersebut, maka sampel harus mewakili dari 

setiap bagian yang heterogen dari populasi tersebut sehingga hasil 

penelitian dari sampel dapat terpenuhi terhadap setiap anggota populasi. 

Karena populasi dalam penelitian ini bersifat homogen, maka sampel 

yang diambil oleh peneliti bisa dari populasi mana saja. Teknik 

sampling yang digunakan pada penelitian kali ini adalah teknik simple 

random sampling, karena pengambilan sampel dipilih secara acak dari 

segmen kecil individu atau anggota dari keseluruhan populasi tanpa 

melibatkan strata yang ada dalam populasi. Ini memberi setiap individu 

atau anggota populasi dengan probabilitas yang sama dan adil untuk 

dipilih (Sugiyono, 2015). Alasan meggunakan teknik random sampling 

ini karena sesuai untuk digunakan dalam penelitian kuantitatif, atau 

penelitian-penelitian yang melakukan generalisasi (Sugiyono, 2015) 

yaitu seluruh siswa kelas 11 SMA Negeri 2 Bandar Lampung. 

 
Untuk diketahui, penarikan sampel yang tidak terlalu kecil akan 

memberikan hasil penelitian yang bisa digeneralisasi ke objek 

penelitian. Rumus slovin biasa digunakan untuk pengambilan jumlah 

sampel yang harus representative agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan dan diperhitungkan pun tidak memerlukan tabel 

jumlah sampel. Berikut rumus slovin untuk menentukan sampel: 

 

𝑁 
𝑛 = 

1 + 𝑁(𝑒)2 
 
 

Keterangan: 

n = Ukuran sampel/ jumlah responden 

N = Ukuran Populasi 

e = Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel 

yang masih bisa ditolerir; e = 0,1. 
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Dari rumus tersebut, maka dapat dihitung jumlah sampel yang diambil 

yaitu: 

𝑁 
𝑛 = 

1 + 𝑁(𝑒)2 

392 
𝑛 = 

1 + 392 (0,1)2 

392 
𝑛 = 

 

𝑛 = 

 
 

1 + 392(0,01) 

392 
 

 

4,92 

𝑛 = 79,7 
 
 

Maka jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 80 

siswa. 

 
Berdasarkan persamaan diatas, maka yang menjadi responden dari 

penelitian ini adalah sebanyak 80 siswa kelas 11 SMA Negeri 2 Bandar 

Lampung. 

 
3.3.3 Teknik Sampel 

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian kali ini adalah teknik 

simple random sampling, karena pengambilan sampel dipilih secara 

acak dari segmen kecil individu atau anggota dari keseluruhan populasi 

tanpa melibatkan strata yang ada dalam populasi. 

 
3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

 

3.4.1 Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas 

(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). 

Adapun variabel bebas (X) dalam penelitian ini yaitu Pola Asuh Orang 

Tua dan variabel terikat (Y) adalah Perilaku Hedonisme Siswa. 



22 
 

 

 

 

3.4.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah uraian yang berisi perincian sejumlah 

indikator yang dapat diamati dan diukur untuk mengidentifikasi konsep 

yang digunakan. Agar konsep dalam suatu penelitian mempunyai 

batasan yang jelas dalam pengoperasiannya, maka diperlukan suatu 

definisi operasional dari masing-masing variabel. Adapun definisi dari 

setiap variabel adalah: 

1. Pola Asuh Orang Tua 

Pola asuh orang tua merupakan proses anak mendapatkan sosialiasi 

penanaman nilai dan norma yang akan membentuk kepribadian 

sehingga berpengaruh pada pola gaya hidup anak. Pola asuh orang 

tua sangat mempengaruhi perubahan sikap maupun perilaku anak. 

Orang tua memilih pola asuh berdasarkan asumsi bahwa apa yang 

diberikan kepada anak adalah yang terbaik bagi anak. Terdapat tiga 

pola asuh orang tua, yaitu: 

1) Otoriter dengan indikator yaitu kurang komunikasi, amat 

berkuasa, suka menghukum, selalu mengatur, suka memaksa, 

bersifat kaku; 

2) Permisif dengan indikator yaitu kurang membimbing, kurang 

kontrol terhadap anak, tidak pernah menghukum ataupun 

memberi ganjaran pada anak; 

3) Demokratis dengan indikator yaitu suka berdiskusi dengan anak, 

mendengarkan keluhan anak, memberi tanggapan, komunikasi 

yang baik, tidak kaku/ luwes. 

 
2. Perilaku Hedonisme 

Hedonisme merupakan suatu pola hidup sebagai proses 

penggunaan uang dan waktu yang dinyatakan pada aktivitas, minat, 

dan opini. Hedonisme dinyatakan dalam aktivitasnya untuk 

mencari kesenangan hidup, seperti banyak menghabiskan waktu 

diluar rumah, lebih banyak bermain, senang di keramaian kota, 

senang membeli barang yang disenangi, pergi ke mall, duduk di 
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kafe-kafe, dan selalu ingin menjadi pusat perhatian. Dalam 

penelitian ini peneliti memfouskan pada tiga aspek perilaku yaitu 

aktivitas, minat, dan opini. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengambilan data penelitian akan menggunakan kuesioner tertutup 

yang akan menghasilkan jawaban singkat atau mengharapkan responden 

untuk memilih salah satu jawaban dari setiap pertanyaan yang tersedia. 

Kuesioner ini disusun dalam bentuk skala bertingkat. Menurut skala Likert, 

kuesioner adalah alat untuk mengumpulkan data dengan cara memberikan 

pertanyaan atau pernyataan tertulis pada respon untuk dijawab (Sugiyono, 

2015). Untuk memilih masing-masing jawaban untuk tanggapan responden 

atas gaya hidup dan pola asuh orang tua adalah sebagai berikut: 

1. Pola Asuh Orang Tua 

Skala pola asuh orang tua telah disusun peneliti berdasarkan aspek-aspek. 

Menurut Hurlock (dalam Mitya, 2018) Terdapat tiga pola asuh orang tua, 

yaitu: 

1) Otoriter dengan indikator yaitu kurang komunikasi, amat berkuasa, 

suka menghukum, selalu mengatur, suka memaksa, bersifat kaku; 

2) Permisif dengan indikator yaitu kurang membimbing, kurang kontrol 

terhadap anak, tidak pernah menghukum ataupun memberi ganjaran 

pada anak; 

3) Demokratis dengan indikator yaitu suka berdiskusi dengan anak, 

mendengarkan keluhan anak, memberi tanggapan, komunikasi yang 

baik, tidak kaku/ luwes. 

Dengan skala model dikotomis yang dimodifikasi peneliti menggunakan 

dua pilihan jawaban, yaitu: Ya dan Tidak. Skala ini mendorong 

responden memberikan jawaban yang lebih jelas sehingga akan 

mendapakan hasil yang relevan. Variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator kemudian dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 

item-item soal yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 
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Adapun bentuk skala dikotomis dalam penelitian ini berupa pernyataan 

dengan 2 alternatif bentuk jawaban yaitu : 

 
Tabel 3.1 Kategori Penilaian Pola Asuh Orang Tua 

 

No Keterangan 
Penilaian 

Favorable Unfavorable 

1 Ya 1 0 

2 Tidak 0 1 

 
Tabel 3.2 Kisi-kisi Skala Pola Asuh Orang Tua diambil dari teori Hurlock 

(1993). 

Variabel Indikator Sub Indikator 
Item 

Total 
Favorable Unfavourable 

Pola Otoriter Melarang dan 6 1, 2, 3, 4, 7 6 

Asuh  memaksa    

Orang  mengikuti    

Tua  aturan-aturan    

  tertentu    

  Berorientasi 8 9, 10 3 

  pada hukuman    

  fisik maupun    

  verbal    

 Permisif Memberikan 11, 12, 13 7 

  kebebasan 15, 16,   

  seluas mungkit 18, 19   

  Kurang 21, 22 - 2 

  memberi    

  perhatian    

 Demokratis Memberi 23, 24, 25 - 3 

  kebebasan    

  namun tetap    

  memperhatika    

  n, membatasi,    

  serta selalu    

  mendampingi    
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  anak    

Memberi 

penjelasan atas 

perintah yang 

diberikan 

orang tua, 

terhadap anak 

26, 27 - 2 

Orang tua 

bersifat 

komunikatif 

29 28, 30 3 

Jumlah 26 

 

 

 

2. Perilaku Hedonisme 

Skala perilaku Hedonisme telah disusun peneliti berdasarkan aspek-aspek. 

Dalam penelitian ini peneliti memfouskan pada tiga aspek perilaku yaitu 

aktivitas, minat, dan opini (Wells dan Tigers, 2020). 

 
Dengan skala model Likert yang dimodifikasi peneliti dengan menggunakan 

empat pilihan jawaban, yaitu: Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang 

(KK), dan Sangat Tidak Pernah (TP). Variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator kemudian dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 

item-item soal yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Adapun 

bentuk skala likert dalam penelitian ini berupa pernyataan dengan 4 

alternatif bentuk jawaban yaitu : 

 
Tabel 3.3 Kategori Penlilaian Perilaku Hedonisme 

 

No Keterangan 
Penilaian 

Favorable Unfavorable 

1 Selalu (SL) 4 1 

2 Sering (SR) 3 2 

3 Kadang-kadang (KK) 2 3 

4 Tidak Pernah (TP) 1 4 
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Tabel 3.4 Kisi-kisi Skala Perilaku Hedonisme diambil dari teori Wells dan 

Tigert (2020). 

Variabel Indikator Sub Indikator 
Item 

Total 
Favorable Unfavorable 

  Aktivitas yang 1, 3, 5 2, 4 

  dilakukan    

  untuk    

  bersenang-    

  senang yang    

  

Aktivitas 
berlebihan    

Sikap dan 7, 8, 9, 11, 6, 10, 13, 14 

  perilaku yang 14, 19, 20 15, 16, 17,  

  muncul dalam  18  

 

Perilaku 

Hedonisme 

 kesenangan 

yang 

berlebihan 

   

 Minat Minat untuk 21, 22, 26, 23, 25 5 

  melakukan    

  kesenangan    

  yang    

  berlebihan    

 Opini Pandangan 29, 30, 31, 28, 34, 38 13 

  individu akan 32, 35, 36,   

  kesenangan 39, 40   

  berlebihan    

Jumlah 36 
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3.6 Uji Coba Instrumen 

3.6.1 Uji Validitas 

Dalam sebuah penelitian terdapat beberapa pengujian untuk menguji 

sejauh mana keakuratan sebuah instrumen bisa menghasilkan sesuatu 

yang sesuai. Menurut Azwar (2016), validitas berarti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 

ukurannya. Dalam penelitian ini menggunakan jenis validitas konstruks. 

Validitas konstruks adalah validitas dengan pendekatan logis, yaitu 

berusaha menjabarkan bahan ke dalam indikator butir. Di samping itu 

juga dengan jalan mengkoreasikan antara skor masing-masing butir 

dengan skor total. Validitas konstruktif banyak tester yang familier 

dengan teknik korelasi butir dengan total, dengan asumsi total skor 

adalah valid. Korelasi yang tinggi antara butir dengan total nya akan 

meningkatkan efek homogenitas tes. Dalam hal ini juga dapat dijadikan 

sebagai perkiraan dari validitas konstruktif apabila kriteria nya skor 

total. 

 
Pada penelitian ini akan dilakukan uji coba item dengan menyebar ke 

30 siswa SMA yang kemudian data yang didapat akan dihitung 

menggunakan SPSS (program analisis statistika) untuk mengetahui item 

yang valid dan tidak valid maka peneliti akan mengugurkannya atau 

tidak mengikutkannya pada penelitian di SMA Negeri 2 Bandar 

Lampung. Suatu tes dapat dikatakan memiliki validitas tinggi jika tes 

tersebut menjalankan fungsi ukur nya, atau memberikan hasil ukur yang 

tepat dan akurat sesuai dengan maksud dikenakannya tes tersebut. 

 
Suatu tes menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan 

diadakannya pengukuran dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas 

rendah. Suatu item dikatakan valid jika ada korelasi dengan skor total. 

Hal ini menunjukkan adanya dukungan item tersebut dalam 

mengungkap sesuatu yang ingin di ungkap. Item ini bisa dalam bentuk 

pertanyaan ataupun pernyataan yang ditunjukkan kepada subjek 
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penelitian dalam bentuk angket, skala, ataupun tes dengan tujuan untuk 

mengungkap sesuatu pada subjek penelitian. Berdasarkan tujuan 

penelitian untuk mengetahui hubungan suatu perilaku maka dalam 

penelitian ini akan menggunakan skala sebagai alat untuk mendapatkan 

data mengenai siswa di SMA Negeri 2 Bandar Lampung. Pengujian 

validitas item dalam penelitian ini menggunakan program SPSS dengan 

metode analisis Pearson Product Moment, yaitu suatu teknik uji 

validitas item yang dilakukan dengan cara mencari korelasi skor item 

dengan skor total item. Membandingkan nilai signifikan korelasi satu 

item dengan item total, dengan aturan bila nilai signifikan < 0,05 maka 

tidak valid, jika nilai signifikan > 0,05 maka item ti valid. Hasil 

dianalisis dengan teknik korelasi Pearson Product Moment dengan 

formula sebagai berikut: 

Pearson r = 
𝑛Z𝑥𝑦 – (Z𝑥) (Z𝑦) 

√{𝑛Z𝑥2−(Z𝑥2)}√{𝑛Z𝑥2−(Z𝑦2)} 

Keterangan: 

r : Koefisien korelasi pearson 

∑xy : Jumlah hasil kali skor X dan Y 

∑x : Jumlah skor X 

∑y : Jumlah skor Y 

∑x2 : Jumlah kuadrat skor X 

∑y2 : Jumlah kuadrat skor Y 

n : Jumlah peserta 

 
 

Angka korelasi yang diperoleh dibandingkan dengan angka tabel 

korelasi r, apabila r Hitung > r Tabel maka nstrumen tersebut dinyatakan 

valid. Namun jika sebaliknya maka instrument tersebut dinyatakan 

tidak valid. Pengujian instrument ini menggunakan SPSS 25 untuk 

memudahkan dalam pengecekan validitas instrumen. 

 
Sebelum dilakukan uji validitas terdapat 30 item pertanyan pada skala 

pola asuh orang tua, kemudian setelah dilakukan uji validitas 
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menggunakan SPSS dengan rumus product moment terdapat 4 item 

yang tidak valid yaitu nomor 5, 14, 17, 20. Sedangkan, pada skala 

perilaku hedonisme terdapat 6 item yang tidak valid yaitu pada nomor 

4, 12, 24, 27, 33, 37. 

Setelah mengetahui item pernyataan yang tidak valid kemudian item 

tersebut dibiarkan saja karena item yang valid telah mewakili setiap 

indikator. Sehingga pernyatan yang diambil untuk skala pola asuh orang 

tua berjumlah 26 item dan skala perilaku hedonisme berjumlah 34 item. 

 
3.6.2 Uji Reliabilitas 

Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran 

yang dapat menghasilkan data yang reliabel. Menurut Arikunto (2006) 

reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 

karena instrumen tersebut sudah baik. Sedangkan menurut Azwar 

(2016) reliability memiliki istilah seperti kepercayaan, kestabilan, dan 

konsistensi. Jadi reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran 

dengan menggunakan alat tersebut sehingga dapat dipercaya yang 

mengandung makna kecermatan pengukuran. 

 
Realibilitas suatu tes merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya 

prediksi, dan akurasi. Dengan menggunakan analisis alpha cronbach, 

suatu alat ukur dikatakan reliable ketika memenuhi batas minimum skor 

alpha cronbach 0,6. Artinya, alat ukur tersebut dapat dikatakan reliable 

bila sampai batasan 0,6. Dan suatu alat ukur dikatakan mempunyai 

reliabilitas yang baik bila mencapai skor reliabilitas di atas 0,8. 

Semakin mendekati angka 1, maka semakin baik dan tinggi skor 

reliabilitas alat ukur yang digunakan. 
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Proses perhitungannya dengan menggunakan rumus koefisien 

reliabilitas Alfa Cronbach yaitu: 

 
 

𝑟11 = 
𝑘 

(𝑘 − 1) 
{1 −

 

∑ 𝑠i2 

𝑠𝑡2 
}

 
 
 
 
 
 

Keterangan: 

r11 : Reliabilitas intrumen 

k : Banyak butir pertanyaan 

∑ 𝑠i2 : Jumlah varians butir soal 

st2 : Varians total 

 
Koefisiensi reliabilitas butir soal di interpretasikan ke dalam beberapa 

kriteria reliabilitas (Sugiono, 2003). Kriteria reliabilitas dipaparkan 

pada tabel dibawah : 

 
Tabel 3.5 Kriteria Reliabilitas 

 

Interval Koefisien Kategori 

0,8 – 1,000 Sangat Tinggi 

0,6 – 0,799 Tinggi 

0,4 – 0,599 Cukup Tinggi 

0,2 – 0,399 Rendah 

0,0 – 0,199 Sangat Rendah 

 
Subjek yang digunakan untuk melakukan uji reliabilitas berjumlah 30 

yang memiliki kriteria yang sama dengan subjek yang akan diteliti, 

dengan memperoleh hasil sebagai berikut: 

 
Tabel 3.6 Hasil Perhitungan Reliabilitas 

 

Alpha Cronbach Jumlah Item 

.793 60 
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Berdasarkan hasil pengolahan data uji reliabilitas pada instrumen pola 

asuh orang tua dan perilaku hedonisme didapatkan nilai koefisien 

reliabilitas (rac) = 0,793 yang berarti reliabilitas instrumen sangat tinggi. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua instrumen dalam 

penelitian ini dapat digunakan dalam penelitian. 

 
3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam 

kegiatan penelitian, dengan analisis data maka dapat membuktikan hipotesis 

dan menarik kesimpulan tentang masalah yang akan diteliti. Maka teknik 

analisis data dalam penelitian ini adalah statistik korelasi untuk melihat 

hubungan antara pola asuh orang tua dengan perilaku hedonisme 

menggunakan uji prasyarat dan uji hipotesis. 

 
3.7.1 Uji Prasyarat 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Hasil 

uji normalitas menggunakan uji one sample Kolmogorov-Smirnov 

(kesesuaian distribusi sampel dengan teoritisnya) dengan bantuan 

program SPSS. Hal ini karena jumlah responden berjumlah 80 

responden (data besar). Data dikatakan normal jika signifikan di atas 

0,05 berarti data yang di uji dapat dikatakan berdistribusi normal. 

 
Tabel 3.7 Hasil Uji Normalitas 

 

Signifikansi ꭤ Keterangan 

0,200 0,05 Normal 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,200> 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi 

normal. 
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

sama atau tidak varians-varians dua buah distribusi atau lebih. Uji 

homogenitas bertujuan untuk megetahui apakah data berasal dari 

populasi yang mempunyai varians yang sama atau homogen. 

Perhitungan homogenitas dilakukan dengan bantuan SPSS 25. 

Sebagai kriteria pengujian jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka 

dapat dikatakan bahwa varians dari dua atau lebih kelompok data 

adalah sama. 

 
Tabel 3.8 Hasil Uji Homogenitas 

 

Signifikansi ꭤ Keterangan 

0,116 0,05 Homogen 

 
Berdasarkan hasil uji homogenitas diketahui nilai signifikansi 0,116 

> 0,05. Maka dapat disimpulkan data tersebut berasal dari populasi 

yang mempunyai varians yang sama atau homogen. 

 
3. Uji Linieritas 

Uji linieritas adalah suatu teknik statistika yang digunakan untuk 

menguji apakah ada hubungan antara dua variabel memiliki 

hubungan yang bersifat linier atau tidak linier. Uji linieritas 

dilakukan untuk menguji apakah pola sebara variabel X dan variabel 

Y membentuk garis linier atau tidak. Uji linier dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program SPSS 25. Tujuan uji linieritas adalah 

untuk mengetahui apakah sebaran data pada dua variabel bersifat 

linier atau tidak. 

 
Tabel 3.9 Hasil Uji Linieritas 

 

Signifikansi ꭤ Keterangan 

0,057 0,05 Linear 



33 
 

 

 

 

Perhitungan hasil dari linieritas didapatkan 0,057 > 0,05. 

Menjelaskan bahwa hasil perhitungan pada output anova table 

diketetahui memiliki sig devation from linearity sebesar 0,057 yang 

artinya lebih besar dari 0,05 sehingga data tersebut berarti linier. 

 
3.7.2 Uji Hipotesis 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

korelasi biserial. Analisis korelasi biserial digunakan untuk mengetahui 

hubungan diantara dua variabel. Uji korelasi biserial digunakan untuk 

mengukur hubungan antara variabel dikotomis dengan variabel ordinal 

dengan bantuan SPSS 25. 

Perhitungan tersebut menggunakan taraf signifikansi p = 0,05. Kriteria 

pengujiannya yaitu jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka berkesimpulan 

ada hubungan secara signifikan, jika nilai Sig. (2-tailed) > 0.05 maka 

berkesimpulan tidak ada hubungan secara signifikan. 

 
Tabel 3.10 Hasil Perhitungan Korelasi Pola Asuh Orang Tua dengan 

Perilaku Hedonisme 

rhitung Sig. (2-tailed) 

0,001 0.05 

 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh yaitu nilai 0,001 < 0,05 maka 

H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat hubungan yang signifikan 

antara pola asuh orang tua dengan perilaku hedonisme. 

 
Tabel 3.11 Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

No Nilai r Interpretasi 

1 0,00-0,199 Sangat Rendah 

2 0,20-0,399 Rendah 

3 0,40-0,599 Sedang 

4 0,60-0,799 Kuat 

5 0,80-1000 Sangat Kuat 
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Peneliti selanjutnya mengukur nilai korelasi untuk mendapatkan hasil 

dari tiga jenis pola asuh yang berbeda kemudian disertakan dengan 

ketentuan perhitungan yang diberikan yaitu rhitung > rtabel. 

1. Uji Hipotesis Pola Asuh Otoriter dengan Perilaku Hedonisme 

 
Tabel 3.12 Hasil Perhitungan Korelasi Otoriter 

 

rhitung rtabel Interpretasi 

0,083 0,220 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh yaitu nilai 0,083 < 0,220 

maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara pola asuh orang tua otoriter dengan perilaku 

hedonisme. Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi di atas 

hubungan kedua variabel tersebut sangat rendah. 

 
2. Uji Hipotesis Pola Asuh Permisif dengan Perilaku Hedonisme 

 
Tabel 3.13 Hasil Perhitungan Korelasi Permisif 

 

rhitung rtabel Interpretasi 

0,781 0,220 Kuat 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh yaitu nilai 0,781 > 0,220 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat hubungan yang 

signifikan antara pola asuh orang tua permisif dengan perilaku 

hedonisme. Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi hubungan 

kedua variabel tersebut kuat. 

3. Uji Hipotesis Pola Asuh Demokratis dengan Perilaku Hedonisme 

 
Tabel 3.14 Hasil Perhitungan Korelasi Demokratis 

 

rhitung rtabel Interpretasi 

-0,465 0,220 Sedang 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh yaitu nilai -0,465 > 0,220 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat hubungan yang 

signifikan negatif antara pola asuh orang tua demokratis dengan 
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perilaku hedonisme. Signifikan negatif berarti semakin rendah pola 

asuh orang tua demokratis maka semakin tinggi perilaku hedonisme, 

dan sebaliknya. Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi hubungan 

kedua variabel tersebut sedang. 



 

 

 

 

 

 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran tentang Pola Asuh Orang Tua dan Perilaku Hedonisme 

Gambaran dari masing-masing variabel dalam penelitian ini diperoleh 

distribusi frekuensi pola asuh orang tua dengan perilaku hedonisme 

siswa di SMA Negeri 2 Bandar Lampung adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku 

Hedonisme 

Perilaku Hedonisme 

Pola Asuh 
Rendah Sedang Tinggi Frekuensi 

Otoriter 2 22% 4 45% 3 33% 9 11% 

Demokratis 8 15% 35 66% 10 19% 53 66% 

Permisif 2 11% 12 67% 4 22% 18 23% 

Total 12 15% 51 64% 17 21% 80 100% 

 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa pada kategori pola 

asuh otoriter dengan perilaku hedonisme rendah sebanyak 2 siswa 

dengan presentase 22%, kategori pola asuh otoriter dengan perilaku 

hedonisme sedang sebanyak 4 siswa dengan presentase 45%, dan 

kategori pola asuh otoriter dengan perilaku hedonisme tinggi sebanyak 

3 siswa dengan presentase 33%. 

Pada kategori pola asuh demokratis dengan perilaku hedonisme rendah 

sebanyak 8 siswa dengan presentase 15%, kategori pola asuh 

demokratis dengan perilaku hedonisme sedang sebanyak 35 siswa 
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dengan presentase 66%, kategori pola asuh demokratis dengan perilaku 

hedonisme dan tinggi sebanyak 10 siswa dengan presentase 19%. 

Pada kategori pola asuh permisif dengan perilaku hedonisme rendah 

sebanyak 2 siswa dengan presentase 11%, kategori pola asuh permisif 

dengan perilaku hedonisme sedang sebanyak 12 siswa dengan 

presentase 67%, kategori pola asuh demokratis dengan perilaku 

hedonisme tinggi sebanyak 4 siswa dengan presentase 18%. 

 
Pada kategori pola asuh orang tua permisif lebih cenderung pada 

perilaku hedonisme dengan hasil presentase sebanyak 67% yang artinya 

terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan perilaku 

hedonism siswa dilihat pada pola asuh permisif. 

 
Untuk membantu memudahkan mengetahui hasil frekuensi dari 

keterkaitan variabel Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Hedonisme, 

peneliti menggunakan diagram batang sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Diagram Frekuensi Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku 

Hedonisme 
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Berdasarkan diagram batang diatas dalam penelitian yang telah 

dilakukan menggunakan skala pola asuh orang tua dengan perilaku 

hedonisme siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Bandar Lampung memiliki 

rerata taraf pola asuh orang tua demokratis dan prilaku hedonisme 

berkategori sedang. 

 

4.1.2 Perolehan Skor Ciri Pola Asuh Orang Tua dan Perilaku Hedonisme 

Berikut merupakan data hasil analisis pola asuh orang tua dengan 

kategorisasi permisif, otoriter, demokratis dan perilaku hedonisme 

dengan kategorisasi tinggi, sedang, rendah. 

Tabel 4.2 Perolehan Skor Ciri Pola Asuh Orang Tua dan Perilaku 

Hedonisme 

 
Sample 

Kategori Pola Asuh Orang Tua 
 

Kategori Perilaku 

Hedonisme 
O P D Kombinasi 

x1 1 9 5 PDO Sedang 

x2 8 9 7 POD Tinggi 

x3 4 5 6 DPO Sedang 

x4 4 5 3 POD Tinggi 

x5 1 5 8 DPO Sedang 

x6 3 6 8 DPO Tinggi 

x7 3 4 5 DPO Sedang 

x8 3 5 7 DPO Tinggi 

x9 4 6 8 DPO Sedang 

x10 0 7 6 PDO Sedang 

x11 3 4 5 DPO Rendah 

x12 0 3 1 PDO Rendah 

x13 1 3 8 DPO Tinggi 

x14 4 1 3 ODP Sedang 

x15 3 2 4 DOP Rendah 

x16 1 0 6 DOP Sedang 

x17 5 3 6 DOP Sedang 

x18 6 6 7 DPO Tinggi 

x19 2 6 8 DPO Sedang 
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x20 4 7 8 DPO Sedang 

x21 3 4 7 DPO Sedang 

x22 6 1 3 ODP Tinggi 

x23 1 7 5 PDO Sedang 

x24 3 2 5 DOP Sedang 

x25 4 1 2 ODP Sedang 

x26 6 4 7 DOP Tinggi 

x27 1 7 6 PDO Sedang 

x28 6 5 8 DOP Tinggi 

x29 5 6 4 POD Sedang 

x30 2 6 4 PDO Sedang 

x31 0 5 8 DPO Sedang 

x32 1 2 3 DPO Sedang 

x33 3 4 8 DPO Sedang 

x34 1 4 3 PDO Tinggi 

x35 6 4 8 DOP Sedang 

x36 7 4 8 DOP Tinggi 

x37 0 4 8 DPO Sedang 

x38 4 4 8 DPO Rendah 

x39 2 5 7 DPO Sedang 

x40 6 2 7 DOP Rendah 

x41 0 5 6 DPO Sedang 

x42 3 1 5 DOP Sedang 

x43 3 5 4 PDO Sedang 

x44 0 3 6 DPO Sedang 

x45 1 4 7 DPO Sedang 

x46 4 2 8 DOP Sedang 

x47 3 1 5 DOP Sedang 

x48 0 2 3 DPO Sedang 

x49 5 1 6 DOP Sedang 

x50 2 5 8 DPO Sedang 

x51 3 2 4 DOP Rendah 

x52 3 3 5 DOP Sedang 

x53 4 2 5 DOP Sedang 

x54 8 1 2 ODP Sedang 

x55 0 0 0 / Rendah 

x56 9 6 8 ODP Sedang 

x57 4 4 6 DPO Rendah 
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x58 4 4 3 POD Sedang 

x59 1 5 8 DPO Tinggi 

x60 3 7 8 DPO Sedang 

x61 4 4 5 DPO Tinggi 

x62 3 5 7 DPO Sedang 

x63 4 6 6 PDO Sedang 

x64 0 6 6 DPO Rendah 

x65 3 3 5 DPO Rendah 

x66 0 3 1 PDO Tinggi 

x67 1 3 8 DPO Sedang 

x68 4 1 3 ODP Rendah 

x69 3 2 4 DOP Rendah 

x70 1 0 6 DOP Sedang 

x71 4 3 5 DOP Sedang 

x72 7 6 7 ODP Tinggi 

x73 2 6 8 DPO Sedang 

x74 4 7 8 DPO Sedang 

x75 3 4 5 DPO Sedang 

x76 6 1 3 ODP Tinggi 

x77 1 7 6 PDO Sedang 

x78 3 2 5 DOP Sedang 

x79 4 2 2 ODP Sedang 

x80 6 4 7 DOP Tinggi 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari masing-masing 

kategori pola asuh orang tua terdapat beragam kombinasi yang dilihat 

berdasarkan ciri-ciri dan Poala Asuh Dominannya dengan kategori 

perilaku hedonisme menghasilkan pola asuh otoriter sebanyak 9 siswa, 

pola asuh permisif sebanyak 18 siswa, dan pola asuh demokratis 

sebanyak 53 siswa dari jumlah sampel 80 siswa. Pada kategori 

perilaku hedonisme rendah sebanyak 12 siswa, hedonisme sedang 

sebanyak 51 siswa, dan hedonisme tinggi sebanyak 17 siswa. 
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4.1.3 Perhitungan Jenis Kelamin 

 
 

Tabel 4.3 Pengkategorian Jenis Kelamin 
 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1 Laki-laki 28 35% 

2 Perempuan 52 65% 

Total 80 100% 

 
Berdasarkan hasil perhitungan kateori jenis kelamin dalam penelitian 

ini diketahui bahwa 35% responen berjenis kelamin laki-laki dengan 

frekuensi sebanyak 28 siswa, sedangkan 65% responden berjenis 

kelamin perempuan dengan frekuensi sebanyak 52 siswa. Dapat 

disimpulkan bahwa siswa dengan jenis kelamin perempuan lebih 

dominan dalam penelitian mengenai pola asuh orang tua dengan 

perilaku hedonisme siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Bandar 

Lampung. 

 
Tabel 4.4 Kategorisasi Jenis Kelamin Berdasarkan Jenis Pola Asuh 

Oang Tua 

No Jenis Pola Asuh 
Jenis Kelamin 

Frekuensi Presentase 
L P 

1 Otoriter 3 6 9 11,25% 

2 Demokratis 14 39 53 66,25% 

3 Permisif 11 7 18 22,5% 

Total 28 52 80 100% 
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Dari tabel diatas diketahui bahwa jenis pola asuh orang tua 

berdasarkan jenis kelamin siswa, untuk jenis pola asuh orang tua 

otoriter sebanyak 3 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan, jenis pola 

asuh orang tua demokratis sebanyak 14 siswa laki-laki dan 39 siswa 

perempuan, jenis pola asuh orang tua permisif sebanyak 11 siswa laki- 

laki dan 7 siswa perempuan. 

 
4.1.4 Hasil Uji Analisis Korelasi Biserial 

Hasil uji analisis yang telah dilakukan memeroleh hasil nilai koefisien 

korelasi rhitung= 0,438 > rtabel 0,220 pada taraf signifikansi 0,05 

yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima bahwa terdapat hubungan 

antara pola asuh orang tua dengan perilaku hedonisme siswa. Penulis 

menganalisis data menggunakan aplikasi SPSS 25 dengan rumus 

korelasi biserial untuk melakukan uji hipotesis dalam mengukur 

apakah Pola Asuh Orang Tua memiliki hubungan dengan Perilaku 

Hedonisme pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Bandar Lampung. 

Sebagaimana dijelaskan pada tabel berikut: 

 
Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Korelasi 

 

Korelasi Nilai Korelasi Biserial 

Pola Asuh Orang Tua dengan 

Perilaku Hedonisme 
0.438 

 
Koefisien korelasi 0,438 memiliki makna bahwa hubungan antara pola 

asuh orang tua dengan perilaku hedonisme termasuk hubungan yang 

kuat dan searah (positif). Searah artinya jika pola asuh orang tua tinggi 

maka perilaku hedonisme juga tinggi. Korelasi kedua variabel bersifat 

signifikan, dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05. 

 
4.2 Pembahasan 

Berdasarkan analisis data diketahui hasil nilai koefisien korelasi antara 

variabel pola asuh orang tua dengan perilaku hedonisme sebesar 0,001 dan 
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memperoleh nilai Sig. < 0,05 pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil 

perhitungan maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti pada kedua 

variabel tersebut terdapat hubungan. Hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa jika pola asuh orang tua tinggi maka perilaku hedonisme siswa tinggi, 

begitupun sebaliknya jika pola asuh orang tua rendah maka perilaku 

hedonisme siswa rendah. 

 
Peneliti menyimpulkan bahwa pola asuh orang tua permisif dapat 

mempengaruhi perilaku hedonisme pada siswa hal ini dikarenakan orang tua 

cenderung memprioritaskan kenyamanan anak, sehingga mereka akan 

bersikap layaknya teman kepada anak. Anak yang menerima pola asuh ini 

juga jarang mendapatkan aturan yang ketat atau hukuman. Namun di sisi lain, 

orang tua menjadi lemah terhadap setiap keinginan anak. Hal ini 

menyebabkan anak berusaha untuk mengikuti berbagai atribut yang sedang 

tren, misalnya saja pemilihan model pakaian dengan merk terkenal, 

berbelanja di pusat perbelanjaan terkenal seperti mall, pasar tradisional atau 

lebih banyak menghabiskan waktu diluar rumah. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Amstrong (dalam Aprilini, 2022) yang menyatakan bahwa faktor- 

faktor yang mempengaruhi gaya hidup seseorang adalah sikap, pengalaman 

dan pengamatan, kepribadian, motif, persepsi, kelompok referensi, kelas 

sosial, keluarga, dan kebudayaan. Sejalan dengan hasil penelitian Ismalandari 

Ismail, ppada tahun 2021 dengan judul “Hubungan Pola Asuh Permisif dengan 

Kecenderungan Gaya Hidup Hedonis pada Remaja” dengan hasil analisis data 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara pola asuh permisif dengan 

kecenderungan gaya hidup hedonis pada remaja yang memiliki pola asuh permisif 

tinggi cenderung memiliki gaya hidup hedonis yang tinggi. 

 
Bentuk hedonisme yang terjadi pada siswa dengan perilaku hedonisme yang 

tinggi yaitu pola hidup yang aktivitasnya untuk mencari kesenangan hidup, 

seperti banyak menghabiskan waktu diluar rumah, lebih banyak bermain, 

senang membeli barang yang disenangi, hingga selalu ingin menjadi pusat 
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perhatian. Siswa dengan kecenderungan gaya hidup hedonisme berperilaku 

secara berlebihan dalam membeli sesuatu secara irasional dan lebih 

mengutamakan keinginan daripada kebutuhan. akan tetapi, lebih kepada 

adanya unsur materialistik, hasrat yang tak terkendali untuk memiliki benda 

mewah dan berlebihan, serta sesuatu yang dianggap paling mahal sebagai 

pemenuhan hasrat kesenangan semata. 

 
Peneliti menemukan bahwa siswa yang cenderung memiliki perilaku 

hedonisme menjalani kesehariannya tanpa pengawasan orang tua dan siswa 

yang memiliki kecenderungan perilaku hedonisme seringkali mengambil 

keputusan ekonomi tanpa melibatkan pendapat orang tua terlebih dahulu. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka gaya hidup yang dimiliki remaja 

memiliki hubungan dengan pola asuh yang diberikan orang tua kepada anak 

tersebut, sehingga terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan 

perilaku hedonisme yang dilakukan oleh siswa. 

 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa kecenderungan perilaku hedonisme 

banyak terjadi pada remaja karena remaja sedang mengalami pencarian jati 

diri, remaja memiliki rasa ketertarikan yang tinggi terhadap hal-hal baru. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat (Gemilang, 2016) gaya hidup hedonisme saat 

ini memang terjadi pada semua lapisan generasi tanpa terkecuali, terutama 

dalam hal ini banyak ditemukan pada remaja. 

 
Irawati, (2020) menyatakan pola asuh orang tua merupakan proses seorang 

anak mendapatkan sosialiasi penanaman nilai dan norma yang akan 

membentuk kepribadian sehingga berpengaruh pada pola gaya hidup anak. 

Pola asuh orang tua sangat mempengaruhi perubahan sikap maupun perilaku 

anak. Orang tua memilih pola asuh berdasarkan asumsi bahwa apa yang 

diberikan kepada anak adalah yang terbaik bagi anak (Lestari 2019). 
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Pola asuh yang diberikan orang tua kepada anak dapat memberikan perilaku 

yang berbeda, karena pola asuh orang tua yang diterapkan kepada setiap anak 

jelas berbeda, ada yang menerapkan pola asuh yang otoriter, pola asuh yang 

dikenal dengan penerapannya yang keras dan tegas. Kemudian ada juga yang 

menerapkan pola asuh demokratis, pola asuh demokratis bahwa anak tetap 

harus di bawah pengawasan orang tua dan dapat dipertanggung jawabkan 

secara moral dan orang tua menuntun anak agar bergaul dengan banyak orang 

dengan tujuan anak lebih dapat berpikir secara luas. Berdasarkan data tersebut 

bahwa orang tua siswa telah menerapkan pola asuh demokratis yang baik, dan 

yang terakhir pola asuh orang tua yang permisif, orang tua tidak begitu 

perduli terhadap perkembangan anak menurut Hurlock (dalam Mitya, 2018). 

 
4.3 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat keterbatasan yang terjadi 

di SMA Negeri 2 Bandar Lampung oleh karena itu adapun keterbatasan 

dalam penelitian ini yaitu, penelitian ini hanya dikhususkan untuk siswa kelas 

XI dan penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Bandar Lampung saja 

sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi secara luas. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 2 Bandar 

Lampung diperoleh kesimpulan yaitu, terdapat hubungan yang signifikan 

antara Pola Asuh Orang Tua (X) dengan Perilaku Hedonisme (Y) pada siswa 

kelas XI SMA Negeri 2 Bandar Lampung. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan perilaku hedonisme 

siswa, perhitungan diperoleh nilai 0,001 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

 
Berdasarkan pengelompokkan pola asuh orang tua memuat hasil perhitungan 

sebagai berikut: 

a) Berdasarkan analisis korelasi biserial di dapat korelasi antara pola asuh 

orang tua otoriter dengan perilaku hedonisme adalah 0,083 < 0,220 maka 

H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara pola asuh orang tua otoriter dengan perilaku hedonisme. 

Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi di atas hubungan kedua 

variabel tersebut sangat rendah. 

b) Korelasi antara pola asuh orang tua permisif dengan perilaku hedonisme 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh yaitu nilai 0,781 > 0,220 maka 

H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat hubungan yang signifikan 

antara pola asuh orang tua permisif dengan perilaku hedonisme. 

Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi hubungan kedua variabel 

tersebut kuat. 

c) Korelasi perhitungan antara pola asuh orang tua demokratis dengan 

perilaku hedonisme memiliki korelasi -0,465 > 0,220 yang artinya H0 

ditolak dan Ha diterima. Korelasi tersebut diartikan terdapat hubungan 
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yang signifikan negatif antara pola asuh orang tua dengan perilaku 

hedonisme. Signifikan negatif berarti semakin rendah pola asuh orang tua 

demokratis maka semakin tinggi perilaku hedonisme, dan sebaliknya. 

Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi hubungan kedua variabel 

tersebut sedang. 

 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Asty, 

2015) dengan judul penelitian “Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan 

Perilaku Hedonisme Siswa SMP Fitra Abdi Palembang” dengan hasil 

penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan 

perilaku hedonisme siswa. Hasil ini juga relevan dengan hasil penelitian 

(Khaelda, 2016) dengan judul penelitian “Hubungan antara Pola Asuh dengan 

Gaya Hidup Hedonis pada Remaja” dengan hasil penelitian terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara pola asuh dengan gaya hidup 

hedonis pada remaja. 

 
5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh terkait pola asuh orang tua 

dengan perilaku hedonisme pada siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Bandar 

Lampung, maka dengan ini penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepada Siswa 

Dari hasil penelitian ini siswa dapat memanfaatkan layanan di sekolah 

sehingga dapat mengontrol diri agar tidak mudah dipengaruhi oleh 

lingkungan dan siswa mampu memandang dirinya dengan baik. 

2. Kepada Orang tua 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi mengenai 

pentingnya pola asuh orang tua yang diterapkan di rumah guna tidak 

terciptanya perilaku hedonism pada anak. 

3. Kepada Guru Bimbingan Konseling 

Guru bimbingan dan konseling diharapkan memberikan layanan terkait 

penerapan pola asuh orang tua yang baik dan benar dan pemahamannya 

terkait pola asuh yang diberikan orang tua kepada siswa, agar siswa dapat 
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memandang dirinya dengan baik dan tidak mudah terpengaruh oleh 

lingkungan maupun kebudayaan. Baik layanan konseling individu, 

konseling kelompok, bimbingan kelompok maupun bimbingan klasikal. 

4. Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk 

meningkatkan mutu pendidikan berkaitan dengan perilaku hedonism 

pada siswa di sekolah. 

5. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Peneliti menyadari adanya kekurangan dan kelemahan dalam penelitian 

ini.Hendaknya untuk peneliti selanjutnya dapat memperluas subjek, tidak 

hanya terfokus pada kelas XI saja. Peneliti dalam membuat instrumen 

agar lebih sedikit dengan tingkat validitas yang tinggi. Sehingga tidak 

jenuh dankelelahan dalam mengerjakan skala instrumen yang dikerjakan. 
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